HATI-HATI DENGAN MEDIA HANTU

Peristiwa di Wild wild west sebagai ilustrasi :

Zaman Ketua suku Indian Apache -Winnetou:

Seekor keledai, biasa diikat di pohon. Suatu malam seseorang sebagai hantu memotong tali
dan melepas keledai itu . Keledai itu pergi dan menghancurkan tanaman di kebun seorang
petani.

Paginya, mengetahui kerusakan tanaman di kebun, isteri petani begitu marah, kemudian ia
menembak keledai itu dan matilah sang keledai.

Pemilik keledai sangat sedih karena kehilangan keledai kesayangannya. Sebagai balasan ia
menembak mati isteri petani itu.

Sedih dan marah karena kematian sang isteri, petani itu mengambil sabit dan pergi
menemui pemilik keledai. Tanpa banyak cerita, ditebaskannya sabit lalu dibunuhlah pemilik
keledai.

Isteri pemilik keledai menjadi sangat sedih dan marah. Dia berapi-api bersama anaknya
membakar rumah petani tersebut. Habislah rumah petani tiada tersisa. Petani melihat
rumahnya berubah menjadi abu, kemarahannyapun memuncak.

lapun pergi membawa senjata dan dihabisilah isteri dan anak-anak pemilik keledai itu.
Sesaat dia puas. ... akan tetapi akhirnya dia sadar dan penuh penyesalan . Toh semua habis.

la bertanya pada hantu, mengapa hantu itu membunuh mereka semua ?
Aku tidak membunuh siapa-siapa. Kalian sendiri yang melepaskan iblis-iblis dari dalam diri
kalian sendiri, yang kemudian ternyata mengakibatkan segala hal yang buruk terjadi.

Nah, saat ini media sosial telah menjadi seperti hantu yang terus melepas keledai setiap
hari. Dan orang-orang termasuk kita mungkin yang bereaksi dan berdebat satu sama lain,
saling menyakiti bahkan tanpa berpikir dua kali. Tiada lagi dalam benak mereka atau kita,
sebutan persahabatan, persaudaraan, sesama bangsa. Yang ada emosi negatip yang
meracuni setiap gerak mereka atau kita ini.

Tentu media media itu semua menghindari tanggung jawab. Kitalah yang menanggung
akibat buruk dari semua pikiran pendek dan saling curiga.

Jadi merupakan tanggung jawab kita untuk tidak bereaksi salah terhadap setiap keledai yang
dilepaskan oleh media. Ingat,... Sebentar lagi tahun politik.

Mari kita menjaga hubungan kita dengan teman, sahabat, keluarga dan kerabat kita,
terutama sesama pensiunan. Jadilah bijak dalam membaca informasi di media apapun.
Jangan mudah percaya, jangan mudah terprovokasi, periksa fakta dan jangan share
sembarangan. Perlu cek dan re cek perlu tabayyun. Banyak berita hoax yang sengaja
dilontarkan guna menimbulkan kekeruhan.

Ayo kita dengan bijak menggelorakan semangat persahabatan dengan sesama anak bangsa.
Kita bangkitkan pikiran positif yang pada gilirannya saling beresonansi saling menguatkan
sehingga terbentuk Masyarakat yang Bahagia. Bersama kita bisa. Semoga.



